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BAB II

KAJIAN TEORI

A. Kemampuan Membaca

1. Pengertian Kemampuan Membaca

Kemampuan berasal dari kata mampu yang berarti adalah sanggup

melakukan sesuatu. Sedangkan kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan,

kekuatan. Seseorang dikatakan  mampu apabila  bisa atau sanggup melakukan

sesuatu yang harus dilakukannya. Sehingga, kemampuan dapat diartikan

sebagai kesanggupan seseorang dalam melakukan kegiatan.

Sabarti Akhadiah, Maidar G. Arajad, Sakura H. Ridwan, dan

Zulfahnur Z. Mukti, mengungkapkan bahwa pengajaran membaca permulaan

lebih ditekankan pada pengembangan kemampuan dasar membaca.

Kemampuan dasar membaca tersebut yaitu kemampuan untuk dapat

menyuarakan huruf, suku kata, kata dan kalimat yang disajikan dalam bentuk

tulisan ke dalam bentuk lisan.6

Berdasarkan uraian di atas, dapat ditegaskan bahwa kemampuan

membaca adalah kecakapan atau kesanggupan anak dalam mengenal lambang

tulisan yang menitikberatkan pada aspek kemampuan membaca. Antara lain

6 Sabarti Akhadiah, dkk, Bahasa Indonesia 1,( Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Proyek Pembinaan Tenaga Kependidikan 1993),  11.

12



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

13

kemampuan menyebutkan lambang bunyi huruf, membaca suku kata, dan

kemampuan membaca kata.

2. Hakikat Membaca

Meskipun media non cetak (televisi) telah banyak menggantikan

media cetak (buku), kemampuan membaca masih memegang peranan penting

dalam kehidupan manusia modern. Dengan kemajuan ilmu dan teknologi

yang sangat pesat, manusia harus terus menerus memperbarui pengetahuan

dan keterampilannya.Pengetahuan dan keterampilan tersebut sebagaian besar

diperoleh melalui membaca. Dalam kehidupan modern, jika tidak

memperbarui pengetahuan dan keterampilannya, orang mungkin akan

mengalami kesulitan dalam memperoleh lapangan pekerjaan yang layak.

Membaca adalah salah satu cara agar melatih peserta didik untuk

menjadi individu yang lebih terampil. Membaca juga merupakan aktifitas atau

kegiatan yang kompleks dan disengaja, dalam hal ini berupa proses berpikir

yang didalamnya tersendiri dan berbagai aksi pikiran yang bekerja secara

terpadu mengarah pada satu tujuan yaitu memahami makna paparan tertulis

secara keseluruhan. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Soerdarso, bahwa

membaca adalah aktivitas yang kompleks dengan mengarahkan sejumlah

besar tindakan yang terpisah-pisah, meliputi: orang harus menggunakan

pengertian dan khayalan, mengamati dan mengingat-ingat, kita tidak dapat

membaca tanpa menggerakkan mata atau tanpa menggunakan pikiran kita.
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Lain halnya dengan Tarigan yang mendefinisikan membaca adalah suatu

proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh

pesan, yang hendak disampaikan melalui media kata-kata/ bahasa tulis. Selain

itu, Tarigan menambahkan membaca dapat pula dianggap sebagai suatu

proses untuk memahami yang tersirat dalam isi yang tersurat, melihat pikiran

yang terkandung di dalam kata-kata yang tertulis.7

Sedangkan menurut Grellet yang dikutip oleh Harras membaca adalah

kegiatan berinteraksi dengan teks dan menerka apa kira-kira isi teks yang

dibaca. Untuk dapat melaksanakan proses interaksi dan menerka isi teks

secara efektif dan efisien, diperlukan sejumlah pengetahuan berkaitan dengan

teks yang hendak dibaca.8

Kemampuan membaca merupakan dasar untuk menguasai berbagai

bidang studi. Jika anak pada usia sekolah permulaan tidak segera memiliki

kemampuan membaca, maka ia akan mengalami banyak kesulitan dalam

mempelajari berbagai bidang studi pada kelas-kelas berikutnya. Oleh karena

itu anak harus belajar membaca agar dapat membaca untuk belajar.

Berdasarkan dari beberapa pendapat para ahli tersebut dapat

disimpulkan bahwa membaca adalah suatu proses keterampilan yang sering

dilakukan untuk berinteraksi.

7 Henry Guntur Tarigan, Membaca Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, (Bandung: Angkasa,
1979),  7.
8 Kholid Harras, dkk, Membaca 1, (Jakarta: Universitas Terbuka 2007) , 3.
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a) Faktor-faktor membaca

Membaca merupakan salah satu proses kejiwaan yang sangat rumit

yang berlangsung pada diri pembaca. Menurut Silitonga keberhasilan

pengajaran membaca dalam tugas biasanya ditentukan oleh beberapa

faktor termasuk yang dominan dalam hal ini ialah (1) faktor dari dalam

diri siswa sendiri, seperti minat, perhatian, kematangan jiwa, dan sikap

sosial, dan (2) faktor dari luar siswa, seperti lingkungan sekitarnya, situasi,

kondisi sosial, ekonomi keluarga, kondisi sekolah, dan kondisi program

pengajaran membaca.9 Yang dimaksud faktor dari dalam diri siswa adalah

faktor yang muncul atas inisiatif siswa tersebut.

Semakin tinggi inisiatif siswa untuk membaca, maka semakin tinggi

pula keinginan siswa untuk membaca, dan sebaliknya semakin rendah

inisiatif siswa untuk membaca, maka semakin rendah pula keinginan

siswa untuk membaca. Selain inisiatif juga terdapat berbagai macam yang

mempengaruhi keinginan siswa untuk membaca, diantaranya minat,

perhatian, kematangan jiwa dan sikap sosial. Sedangkan faktor dari luar

adalah faktor yang muncul atas kejadian-kejadian atau   rangsangan-

rangsangan dari lingkungan sekitar diantaranya, lingkungan sekolah,

lingkungan rumah dan lingkungan masyarakat. Selain itu terdapat pula

9 M. Silitonga dkk. Kemampuan Berbahasa Indonesis Siswa Kelas III SMP Sumatra: Membaca dan
Menulis, (Jakarta: Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 1984), 8.
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kondisi sosial, ekonomi keluarga, kondisi sekolah, dan kondisi program

pengajaran membaca.

b) Tujuan Membaca

Secara garis besar manfaat membaca adalah dapat mengetahui

pengetahuan dan menambah wawasan. Selain itu, sesorang yang

melakukan aktifitas membaca tentulah mempunyai tujuan. Kemampuan

membaca merupakan kemampuan yang sangat penting. Menurut Dwi

Sunar Prasetyono tujuan membaca sebagai berikut:

1) Membaca sebagai suatu kesenangan tidak melibatkan proses

pemikiran yang rumit. Membaca merupakan aktivitas yang

menyenangkan bagi anak karena anak dapat memiliki kemampuan

membaca sesuai dengan tahap perkembangan membaca anak.

2) Membaca untuk meningkatkan pengetahuan dan wawasan, seperti

membaca buku pelajaran atau buku ilmiah. Melalui buku atau bahan

bacaan yang lain, membaca dapat menyumbangkan pengetahuan dan

wawasan pada anak.

3) Membaca untuk dapat melakukan suatu pekerjaan atau profesi.

Membaca pada tujuan ini adalah untuk membaca pada tahap membaca

selanjutnya.10

10Dwi Sunar Prasety.Rahasia Mengajarkan Gemar Membaca Pada Anak Sejak Dini. ( Yogyakarta:
Think, 2008), 8.
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Selain itu, Suhendar menjelaskan secara lebih khusus mengenai

tujuan  membaca sehingga dapat dibedakan atas jenis-jenis sebagai

berikut:

1) Meningkatkan kemampuan  membaca yang lebih mendasar di dalam

hal:

a) Pengenalan kata.

b) Ketepatan makna kata.

c) Wawancara dan interpretasi keterbacaan.

d) Membaca nyaring dan membaca dalam hati dan

e) Pemanfaatan buku-buku yang lebih mangkus.

2) Mendapatkan keterangan yang lebih pantas untuk kekayaan bahan

bacaan yang memadai.

3) Meningkatkan kesenangan dalam membaca.

4) Meningkatkan daya tarik, sehingga benar-benar menjadi pembaca

sukarela.

5) Memperoleh keterampilan membaca sebagai jalan  menggali kekayaan

yang diperlukan dan amat menarik.11

c) Jenis-jenis membaca

Ada tiga jenis membaca yaitu membaca yaitu membaca nyaring atau

membaca bersuara, membaca dalam hati, dan membaca telaah isi.

11Suhendar, dkk.MKDU Bahasa Indonesia Pengajaran dan Ujian Keterampilan Membaca&
Keterampilan Menulis, (Bandung: Pionir Jaya, 1992),  22.
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Membaca nyaring atau bersuara merupakan kegiatan membaca yang

memerlukan keterampilan yang saling berkaitan, antara lain keterampilan

melafalkan, intonasi, kejelasan, bahkan keberanian, dalam membaca.

Membaca dalam hati  adalah membaca yang hanya mempergunakan

ingatan visual yang melibatkan mata dan  ingatan, bertujuan untuk

memperoleh  informasi. Keterampilan membaca dalam hati sangat sering

dilakukan oleh banyak orang, sebab dalam  membaca dalam hati informasi

akan  mudah diperoleh tanpa mengeluarkan suara saat membaca.

Membaca telaah isi adalah membaca dengan tujuan untuk mengetahui

serta menelaah suatu isi bacaan secara lebih mendalam.12

Menurut I Gusti Ngurah Oka jenis-jenis membaca dapat dibagi

menjadi enam, antara lain sebagai berikut:

1) Membaca permulaan disajikan pada siswa tingkat permulaan sekolah

dasar untuk menanamkan kemampuan mengasosiasikan huruf dengan

bunyi bahasa yang di wakilinya.

2) Membaca nyaring merupakan lanjutan membaca permulaan meskipun

ada yang memandang sebagai bagian tersendiri, misalnya membaca

kutipan.

3) Membaca dalam hati membaca yang membina siswa agar

mampumembaca tanpa suara dan mampu memahami isi penuturan

tertulis yang dibacanya.

12 Akhmad Slamet H, dkk. Membaca 2.(Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.1997), 17.
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4) Membaca pemahaman dalam praktik, membaca pemahaman hamper

tidak berbeda dengan membaca dalam hati, karena kedua jenis

membaca ini menitik beratkan pada pemahaman ini dalam waktu

relatif yang singkat (jenis membaca ini di gunakan sebagai bahan

kajian penelitian).

5) Membaca bahasa merupakan alat yang dimanfaatkan guru untuk

membina kemampuan bahasa siswa.

6) Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam membaca pemahaman.13

Berdasarkan pendapat tentang tujuan membaca maka dapat ditegaskan

bahwa tujuan membaca adalah untuk meningkatkan pengetahuan, serta

mempersiapkan kemampuan anak dalam membaca ke tahap selanjutnya.

Dari beberapa jenis membaca diatas, maka dalam penelitian ini lebih

difokuskan pada siswa tingkat permulaan sekolah dasar.

d) Karakteristik kesulitan membaca

Adapun perilaku anak menurut pendapat Vernon yang dikutip

dalam buku Mulyono tentang perilaku anak dalam kesulitan belajar

membaca adalah Penghilangan huruf atau kata sering dilakukan oleh anak.

Penghilangan huruf atau kata biasanya terjadi pada pertengahan atau akhir

13I Gusti Ngurah Oka.Pengantar Membaca dan Pengajajrannya. (Surabaya: Usaha Nasional 1983),
22.
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kata atau kalimat. Contoh : “ Baju anak itu merah” dibaca “ Baju itu

merah” ; “ Adik membeli roti” dibaca “adik beli roti”. 14

Dibawah ini adapun daftar berbagai kekeliruan membaca lisan siswa

pada siswa SD yang sering terjadi, sebagai berikut :

Tabel 2.1
Daftar cek berbagai kekeliruan membaca lisan siswa pada siswa SD

No Jenis Kekeliruan Cek Keterangan

1 Tidak Dapat melafalkan semua huruf
vokal
( a, i, u, e, o )

2 Tidak dapat melafalkan beberapa
huruf  vocal

3 Tidak dapat melafalkan semua huruf
konsonan
( b, c, d, f, … )

4 Tidak dapat melafalkan beberapa
huruf  konsonan

5 Tidak dapat melafalkan beberapa
huruf  beberapa huruf diftong  ( ny,
ng )

6 Tidak dapat melafalkan gabungan
huruf konsonan-vokal  ( ba, pa,… )

7 Tidak dapat melafalkan gabungan
huruf  diftong vokal  ( nya, ngu,… )

8 Tidak dapat melafalkan vokal
rangkap
(ia, io, au,..)

9 Tidak dapat melafalkan gabungan
konsonan vokal – konsonan ( ba-pak,
ka-pal, pas-ti)

10 Tidak dapat melafalkan gabungan
vokal konsonan ( as-pal, ir-na )

14 Mulyono Abdurrahman, Anak Berkesulitan Belajar, ( Jakarta: PT Rineka Cipta 2012), 14
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11 Tidak dapat membedakan huruf yang
bentuknya hampir sama ( b-d, p-q,
m-n, u-w)

12 Penghilangan huruf atau kata
(“ Bunga mawar itu merah” dibaca “
Bunga itu merah )

13 Penyisipan kata
(“ Rumah Paman di Semarang”
dibaca “ Rumah Paman ada di
Semarang”)

14 Penggantian kata , maka tetap
( Ayah menulis surat “ dibaca
“Bapak menulis surat”)

15 Penggantian kata makna berbeda
(“ itu kucing Ali” dibaca “ itu kacang
Ali “)

16 Pengucapan kata yang salah, makna
sama
(“Hati saya senang “ dibaca “ Hati

saya seneng”)
17 Pengucapan kata yang salah, tidak

bermakna
( “Mama beli nanas? “ dibaca
“Mama beli memas”)

18 Pengucapan kata dengan bantuan
guru
(“ Kuda itu ;lari kencang “ dibaca “
Kuda itu lari…….kencang )

19 Pengulangan
(“ Wati main bolla” dibaca “ wa ma-
ma-ma-in bo-la”)

20 Pembalikan kalimat, subjek,
predikat, objek, (“Baju saya dicuci
bibi” dibaca “baju saya bibi cuci”)

21 Tidak memperhatikan tanda baca
(“ Bapak dan Ibu pergi ke kantor.

Saya pergi ke sekolah” dibaca
“Bapak dan Ibu pergi ke kantor saya
pergi ke sekolah”)

22 Membetulkan kesalahan sendiri
(“Duku itu manis” dibaca “ Buku itu

manis” lalu dibetulkan sendiri “
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Duku itu manis” )
23 Ragu-ragu dalam  membaca

(“Iwan  bermain layang-layang”
dibaca
“iwan.bermain….layang…laying..”)

24 Membaca tersendat-sendat
(“Bu Ita guru Nani “ dibaca “ Bu

I.tagu…gu….ru….Na….na….ni”)
25 Tidak dapat mengurutkan susunan

urutan cerita. Kesulitan dalam
mengingat susunan cerita, sehingga
membuat urutan cerita mejadi tidak
runtun.

Dari penjelasan tabel diatas dapat diketahui bahwa ada banyak

kekeliruan saat membaca yang sering terjadi pada anak sekolah tingkat dasar.

Mulai dari kekeliruan yang kecil hingga kekeliruan yang sangat besar.

Kekeliruan tersebut akan terus terulang jika tidak diatasi dengan baik.

Dampaknya adalah jika seorang siswa keliru dalam pelafalan bacaan, maka

yang akan terjadi adalah siswa tersebut dapat mengubah arti dari bacaan

tersebut dan akan kesulitan dalam memahami suatu bacaan.

B. Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Di Madrasah Ibtidaiyah

Adapun penjelasan tentang keterkaitan mata pelajaran Bahasa Indonesia

dengan pendidikan di Sekolah Madrasah Ibtidaiyah sebagai berikut :

1. Pengertian Mata Pelajaran Bahasa Indonesia

Bahasa adalah sebuah sistem yang memadukan dunia makna dengan

dunia bunyi. Bahasa merupakan suatu sistem yang berarti bahwa bahasa itu
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terdiri dari beberapa subsistem, yaitu subsistem fonologi, gramatika, dan

leksikon. Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran dalam

pendidikan Madrasah Ibtidaiyah yang sangat penting untuk dipelajari karena

dapat membantu siswa dalam mengenal dirinya, budayanya, dan budaya orang

lain, mengemukakan gagasan dan perasaan, berpartisipasi dalam masyarakat

yang menggunakan bahasa tersebut, dan menemukan serta menggunakan

kemampuan analitis dan imaginative yang ada dalam dirinya.

Pembelajaran Bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan

kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam Bahasa Indonesia

dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tulisan, serta menumbuhkan

apresiasi terhadap hasil karya kesastraan manusia Indonesia.15

2. Tujuan Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Di Madrasah Ibtidaiyah

Dari pemaparan tentang pengertian mata pelajaran Bahasa Indonesia.

Adapun tujuan dari Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di Madrasah Ibtidaiyah,

yaitu:16

a. Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang

berlaku, baik secara lisan maupun tulis.

b. Menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai

bahasa persatuan dan Bahasa Negara.

15 Permendiknas, No 22 Tahun 2006, Tentang Standart Kompetensi (SK) dan Kompotensi Dasar (KD)
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Madrasah Ibtidaiyah.
16Ibid 141.
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c. Memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan

kreatif untuk berbagai tujuan.

d. Menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan

intelektual, serta kematangan emosional dan sosial.

e. Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan,

memperhalus budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan

kemampuan berbahasa.

f. Menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khazanah

budaya dan intelektual manusia Indonesia.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran Bahasa

Indonesia adalah untuk berkomunikasi baik secara lisan maupun tulisan.

3. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Di Madrasah

Ibtidaiyah

Berikut adalah ruang lingkup Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di

Madrasah Ibtidaiyah:

a. Mendengarkan, adalah keterampilan memahami bahasa lisan yang bersifat

reseptif. Dengan demikian di sini berarti bukan sekedar mendengarkan

bunyi-bunyi bahasa melainkan sekaligus memahaminya.

b. Berbicara, keterampilan Mengucapkan bunyi-bunyi yang berbeda secara

jelas sehingga pendengar dapat membedakannya. Menggunakan tekanan

dan nada serta intonasi secara jelas dan tepat.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

25

c. Membaca adalah keterampilan reseptif bahasa tulis.  Membaca dapat

dikembangkan secara tersendiri, terpisah dari keterampilan mendengar

dan berbicara.

d. Menulis adalah keterampilan produktif dengan menggunakan tulisan.

Menulis dapat dikatakan suatu keterampilan berbahasa yang paling rumit

di antara jenis-jenis keterampilan berbahasa lainnya.

C. Metode Pembelajaran SAS (Struktural, Analitik, dan Sintetik)

1. Pengertian Metode Pembelajaran SAS (Struktural, Analitik, dan Sintetik )

SAS merupakan kepanjangan dari Struktural Analitik Sintetik dimana

struktural berarti keseluruhan, Sintetik berarti penguraian, dan Analitik berarti

menggabungkan kembali. Menurut Supriyadi pengertian metode SAS adalah

suatu pendekatan cerita disertai dengan gambar yang didalamnya terkandung

unsur analitik sintetik.17

Metode SAS menurut Djuzak adalah suatu pembelajaran menulis

permulaan yang didasarkan atas pendekatan cerita yakni cara memulai

mengajar menulis dengan menampilkan cerita yang diambil dari dialog siswa

dan guru atau siswa dengan siswa. Teknik pelaksanaan metode SAS yakni

keterampilan menulis kartu huruf, kartu suku kata, kartu kata dan kartu

kalimat, sementara sebagian siswa mencari huruf, suku kata dan kata, guru

17Supriyadi, dkk, Materi Pokok bahasa Indonesia 2, ( Jakarta: Departemen P dan K. 1992), 334.
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dan sebagian siswa menempel kata-kata yang tersusun sehingga menjadi

kalimat yang berarti.

Lebih luas lagi Metode SAS dapat dipergunakan dalam berbagai

bidang pengajaran. Dalam proses operasionalnya metode SAS mempunyai

langkah-langkah berlandaskan operasional dengan urutan: struktural

menampilkan keseluruhan, analitik melakukan proses penguraian, sintetik

melakukan penggabungan kembali kepada bentuk struktural semula.

Landasan linguistiknya bahwa unsur bahasa dalam metode SAS

ucapan bukan tulisan, unsur bahasa dalam metode ini ialah kalimat bahwa

bahasa Indonesia mempunyai struktur tersendiri. Landasan pedagogiknya

dengan urutan mengembangkan potensi dan pengalaman anak, membimbing

anak menemukan jawaban suatu masalah. Landasan psikologisnya bahwa

pengamatan pertama bersifat global (totalitas) dan bahwa anak usia sekolah

memiliki sifat ingin tahu.18

2. Langkah-langkah metode pembelajaran  SAS (Struktural, Analitik, dan

Sintetik)

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan yang dilakukan dikelas

dengan tujuan memperbaiki/meningkatkan mutu praktik pembelajaran.

Tindakan yang dipilih dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan

Metode SAS (Struktural, Analitik, dan Sintetik) yang dilakukan di kelas.

18Momo, Penggunaan Metode SAS dalam Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar, (Jakarta: P3G
Depdikbud. 1980), 45.
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Dengan Metode SAS (Struktural, Analitik, dan Sintetik) siswa dapat membaca

dengan baik dan lancar. Berikut ini adalah langkah-langkahnya :19

a. Merekam bahasa murid

Bahasa yang digunakan di dalam  percakapan mereka direkam untuk

digunakan sebagai bahan bacaan. Karena bahasa yang digunakan sebagai

bacaan adalah bahasa murid sendiri maka murid tidak akan mengalami

kesulitan.

b. Menampilkan gambar sambil bercerita

Dalam hal ini, guru memperlihatkan gambar kepada murid, sambil

bercerita sesuai dengan gambar tersebut. Kalimat-kalimat yang digunakan

guru dalam bercerita itu digunakan sebagai pola dasar bahan membaca.

Contoh: Guru memperlihatkan gambar seorang anak yang sedang menulis,

sambil  bercerita.

Tabel 2.2
Contoh cerita pendek

Ini Adi

Adi duduk di kursi

Ia sedang menulis surat

Kalimat-kalimat guru tersebut ditulis di papan tulis dan digunakan sebagai

bahan bacaan.

19 Mohd. Harun, Pembelajaran Bahasa Anak, ( Universitas Syiah Banda Aceh, 2007 ), 131
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c. Membaca gambar

Contoh: Guru memperlihat gambar seorang ibu yang sedang

memegang sapu, sambil mengucapkan kalimat “ini ibu”. Murid

melanjutkan membaca gambar tersebut dengan bimbingan guru.

d. Membaca gambar dengan kartu kalimat

Setelah murid dapat membaca gambar dengan lancar, guru

menempatkan kartu kalimat di bawah gambar. Untuk memudahkan

pelaksanaanya dapat digunakan media berupa papan selip atau papan

flanel, kartu kalimat, kartu kata, dan kartu gambar. Dengan menggunakan

kartu-kartu dan papan selip atau papan flannel, maka pada saat

menguraikan dan menggabungkan kembali kartu-kartu tersebut akan lebih

mudah.

e. Membuat kalimat secara Struktural (S)

Setelah murid mulai dapat membaca tulisan di bawah gambar, sedikit

demi sedikit gambar dikurangi sehingga mereka dapat membaca tanpa

dibantu gambar. Dalam kegiatan ini media yang digunakan adalah kartu-

kartu kalimat serta papan selip. Dengan dihilangkannya gambar maka

yang dibaca murid adalah kalimat:

Tabel 2.3
Pembentukan kalimat menjadi struktural

ini bola adi
ini bola ali
ini bola tuti
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f. Proses Analitik (A)

Sesudah murid dapat membaca kalimat, mulailah murid menganalisis

kalimat itu menjadi kata, kata menjadi suku kata, suku kata menjadi huruf.

Adapun penjabarannya sebagi berikut :

Tabel 2.4
Penjabaran Proses Analitik

ini  bola
ini      bola

i    ni        bo    la
i     n    i    b   o   l   a

g. Proses Sintetik (S)

Setelah murid mengenal huruf-huruf dalam kalimat yang diuraikan,

huruf-huruf itu dirangkaikan lagi menjadi suku kata, suku kata menjadi

kata, dan kata menjadi kalimat semula.

Tabel 2.5
Penjabaran Proses Sintetik

i    n    i    b   o l   a
i   ni     bo   la

ini     bola
ini bola

Tabel 2.6
Secara utuh, proses SAS tersebut sebagai berikut:

Ini   bola
ini     bola

i    ni    bo    la
i     n    i     b   o   l   a

i   ni     bo   la
ini     bola
ini     bola
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Gambar 2.1
Tampilan Metode SAS secara keseluruhan

3. Kelebihan metode pembelajaran SAS ( Struktural, Analitik, dan Sintetik)

a) Metode ini dapat digunakan sebagai landasan berpikir analisis.

b) Dengan langkah-langkah yang diatur sedemikian rupa membuat anak

mudah mengikuti prosedur dan akan dapat cepat membaca pada

kesempatan berikutnya.

c) Berdasarkan landasan linguistik metode ini akan menolong anak

menguasai bacaan dengan lancar.

4. Kekurangan metode pembelajaran SAS (Struktural, Analitik, dan

Sintetik)

a) Pengajar harus kreatif dan terampil serta sabar.

b) Banyak sarana yang harus dipersiapkan untuk pelaksanaan metode ini

untuk sekolah-sekolah tertentu dirasa sukar.

c) hanya untuk konsumen pembelajaran di perkotaan dan tidak di pedesaan.


